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Abstract—in research want to know how much
influence the Cognitive Style, Future Orientation have in
financial management at food gift shops in Leuwipanjang
Bandung. Sources of data owned based on a questionnaire that
was distributed directly directly by visiting food souvenir shops
in Leuwipanjang Bandung. Researchers with survey techniques
by distributing questionnaires or questionnaires are an effective
way for researchers to obtain information in accordance with the
objectives to be studied by analyzing this data uses secondary
data, namely quantitative. The results of the research partially
and simultaneously found that cognitive style and future
orientation had a significant effect on financial management with
an effect of 84.6% and 15.4% did not affect the title of this study
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Abstrak—Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
ingin mengetahui seberapa besar Pengaruh Cognitive Style dan
Orientasi Masa Depan terhadap Pengelolaan Keuangan pada
Toko Oleh-oleh makanan di Leuwipanjang Bandung. Data yang
diambil secara langsung melalui penyebaran kuesioner yang
disebarkan secara langsung dengan mendatangi satu persatu
toko oleh-oleh makanan di Leuwipanjang Bandung. Peneliti
dengan Teknik survey dengan cara menyebarkan kuesioner atau
angket merupakan cara yang efektif untuk peneliti
mendapatkan informasi yang sesuai dengan tujuan yang akan
diteliti dengan analisis data sekunder menggunakan metode
kuantitatif. Hasil dari penelitian secara parsial dan simultan
ditemukan bahwa cognitive style dan orientasi masa depan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan
keuangan dengan pengaruh sebesar 84.6% dan 15.4% tidak
mempengaruhi di judul penelitian ini.

Kata Kunci—Cognitive style, Orientasi Masa Depan,
Pengelolaan Keuangan

I. PENDAHULUAN

Usaha kecil yang biasanya menengah kini menjadi salah
satu peran penting untuk mengembangkan perekonomian.
Selain berperan penting, usaha kecil menengah menjadi
salah satu pilihan untuk membantu mengurangi
pengangguran yang sangat tinggi, karena dengan adanya
usaha yang dibuat pasti banyak orang yang mau
berkontribusi untuk menjadi bagian dari tenaga kerja usaha
tersebut. Usaha kecil menengah mampu menciptakan
peluang lapangan pekerjaan walaupun dengan modal yang
sedikit. Karena pelaku usaha ini merupakan seseorang yang
terdahulu di dalam dunia inovasi dalam bisnis dan juga
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memiliki fleksibelitas yang tinggi sehingga sangat besar
kemungkinannya membuat usaha tersebut memenuhi
kebutuhan para konsumen (Hafsah, 2004)

Saat adanya krisis ekonomi 1998, 22 tahun yang lalu banyak
usaha yang sudah maju dan berskala besar terhenti sampai
mengalami besarnya kerugian yang terjadi, namum dengan
keadaan yang sama bahwa terbukti banyak usaha kecil
menengah yang bisa lebih maju dan mampu mengendalikan
krisis tersebut. Maka tidak asing lagi, banyak dari
masyarakat Indonesia yang mampu menciptakan usahnnya
walau dengan modal yang sedikit. Dengan meningkatnya
pesaingan, peran pelaku usaha besar, kecil dan menengah
yaitu sebagai cara untuk mencapai perkembangan ekonomi
yang berkala. Menurut data Sensus Ekonomi pada tahun
2016, banyaknya pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) di
Indonesia 26,26 juta atau mempunyai peran 98,33%.

Di tahun 2018 banyaknya pelaku UMKM di Indonesia
diperkirakan berjumlah kurang lebih 58,97 juta jadi pada
tahun 2019-2020 sudah lebih dari 60 juta jumlah pelaku
UMKM di Indonesia. (www.bps.go.id). Dari banyaknya
kota-kota besar di Indonesia, Bandung merupakan kota
yang sangat dikenal dengan berbagai macam kuliner,
termasuk dengan oleh-olehnya yang pada tahun ini sudah
banyak berbagai macam pilihan buah tangan dari kota
Bandung. Menurut pemkot Bandung, keunggulan usaha
kecil dan usaha kecil menengah di Kota Bandung sudah
sangat bagus. Sebagian warga Bandung dengan tingginya
ide-ide yang berkembang menjadikan Kota Bandung adalah
tempatnya para kreator bisnis di Indonesia. Kreativitas di
kota kembang terbanyak adalah mampu menciptakan
berbagai makanan yang baru untuk menjadi ciri khas dari
kota Bandung dan daerah kecil di Bandung. Maka disitu
pemkot Bandung pun akan ikut serta untuk membantu
dalam kontribusi ekonomi kota Bandung.

Untuk membantu perekonomian diwilayah pelaku UKM
pastinya harus mengawasi pengelolaan keuangan bisnisnya.
(Rose, 2006) dalam pengamatannya ia mendapatkan
bahwasannya pemilik UKM di Malaysia mempunyai
kesulitan  financial dikarenakan tidak mempunyai
kompetensi yan khusus dibagian keuangannya. Salah satu
dari sekian banyaknya masalah yaitu kurangnya planning
dalam mengelola keuangan. Untuk melaksanakan
pengelolaan keuangan pasti ada rencana yang mendukung
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tujuan yang panjang atau pendek untuk kedepannya. Karena
dalam kekurangan atau masalah perencanaan keuangan
maka tidak akan tercapainya tujuan tersebut.

Kesuksesan dalam pengelolaan keuangan dan dari beberapa
sumber yang didapatkan diukur dengan gaya kognitif yaitu,
gaya individu dalam berfikir dengan mengutamakan
keahlian individu seperti menerima informasi, menyimpan,
memproses informasi, dan juga memberi informasi (Nurdin,
2005). Dan dalam berfikir seseorangpun mempunyai gaya
yang berbeda-beda termasuk dalam pengelolaan keuangan
misalnya dari toko ke toko pasti mempunyai perencanaan
yang lain dalam mengelola keuangan yang berkaitan dengan
tujuannya. Kesuksesan untuk mengelola keuangan dengan
macam-macam sumber daya yang didapatkan diukur
melalui beberapa kriteria yang berkaitan dengan cara
seseorang mendapatkan informasi lalu menyimpannya
sampai akan diproses oleh fikirannya sehingga bisa
memberikan informasi dimana gaya itu pasti melekat di
tingkat yang menetap dan akan berpengaruh dalam sikap,
aktivitas seseorang itu baik dengan secara langsung ataupun
tidak secara langsung (Zakiah, 2008).

Dalam mengelola keuangan dengan cara fikir yang berbeda
untuk mencapai tujuannya berhubungan dengan orientasi
masa depan usaha tersebut, (McCabe, 2000) orientasi masa
depan adalah salah satu bentuk usaha kegiatan-kegiatan di
masa saat ini yang terpacu ke sasaran dan tujuan tertentu
untuk dituju pada masa yang akan datang dengan urutan
tujuan yang dijalankan, berlanjut dan juga bergerak.
Orientasi masa depan adalah kegiatan yang mengarah ke
tujuan yang hendak dicapai oleh pelaku usaha, yang ingin
dicapai melalui motivasi, untuk mencapai sasaran yang
selaras dan tercapainya tujuan tersebut secara baik maka
pelaku usaha pun harus mempunyai perencanaan dalam
mengelola keuangan, yang disadari jika masa depan
merupakan sesuatu yang tidak dapat ditebak karena kita
hanya bisa membuat rencananya saja. Beberapa
ketidakmungkinan yang tidak pasti, akan dihadapi oleh
seseorang di masa yang akan datang adalah mati,
kebangkrutan, kekayaan, kelahiran dan kejadian yang tidak
dapat disangka lainnya. Kegagalan individu tersebut pasti
akan terkena pada bagian keuangan ataupun usaha yang
sedang berjalan, hal tersebut mengakibatkan
ketidakmungkinan pada masa depan (Nurmi, 1989)
berpendapat jika orientasi masa depan seseorang termasuk
ke dalam motivasi, perencanaan, dan evaluasi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pelaku usaha yang bisa keuangan dan
mempunyai pengetahuan tentang perencanaan keuangan
nya dengan baik akan membawa baik juga pada usaha nya
di masa depan.

Berdasarkan pembahasan pendahuluan masalah di atas,
penelitian ini merumuskan permasalahan yang akan diteiliti
yaitu :

1. Bagaimana Cognitive Style pengelola Toko Oleh-

oleh makanan di Leuwipanjang Bandung?

2. Bagaimana Orientasi Masa Depan pengelola Toko
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Oleh-oleh makanan di Leuwipanjang Bandung?

3. Bagaimana Pengelolaan Keuangan pengelola Toko
Oleh-oleh makanan di Leuwipanjang Bandung?

4. Berapa besar pengaruhnya cognitive style, orientasi
masa depan terhadap pengelolaan keuangan secara
parsial dan simultan pada toko oleh-oleh makanan
di leuwipanjang bandung?

II. LANDASAN TEORI

Cognitive Style

Secara bahasa cognitive style atau gaya kognitif mempunyai
pengertian yang sangat sederhana dari dua kata yaitu gaya
dan kognitif. Gaya merupakan suatu kesanggupan untuk
berbuat sesuatu sedangkan kognitif adalah suatu
kemampuan dalam ilmu pengetahuan dan juga pemahaman
seseorang termasuk juga analisa, evaluasi dan juga
penerapan. Jadi dapat disimpulkan bahwa, gaya individu
dalam berfikir dengan mengutamakan keahlian individu
seperti  menerima informasi, menyimpan, memproses
informasi, dan juga memberi informasi berdasarkan
kejadian masalalu yang dialami berdasarkan faktor
psikologis menurut menurut (Nurdin,2005). Lalu ada
pendapat lain menurut (Thomas, 1990) yang mengatakan
cognitive style merupakan cara individu tersebut mengolah
informasi yang didapatkan melalui strategi dengan cara
menanggapi tugasnya. Dan (Kahneman, 2003) menekankan
gaya kognitif terbagi menjadi dua katregori yang ada yaitu
ddengan satu sistemnya (intuition) dan sistem dua
(reasoning).

Sistem yang pertama menggunakan penalaran untuk
mengolah, sedangkan yang kedua menggunakan proses
berpikir (Garlans, 2013). Sedangkan (Rahmatina, 2014) dia
menjelaskan kalau gaya ini mempunyai dua indikator yang
berbeda yaitu field dependent dan field independent dimana
ini merupakan dua gaya yang berbeda dalam mengolah
informasi secara implusif, refleksi, dan juga logika-logika
yang digunakan.

Berdasarkan pengertian dari uraian diatas, bisa dibedakan
gaya kognitif individu dengan dua jenis yang ada, yaitu:

1. Field independent, vyaitu seseorang Yyang
mengerjakan suatu pekerjaannya dengan baik bila
diberikan kebebasan bekerja atau cara pikir secara
analitik.

2. Field dependent, individu ini bisa mengerjakan
pekerjaannya bila diperintahkan oleh atasan yaitu
berpikir dengan cara yang global.

Karakteristik individu yang field dependentt dan field
independent, sebagai berikut:

a. Tipe yang satu ini merupakan cara seseorang akan
bekerja dengan baik bila ia diberikan kebebasan dalam
mengerjakan apapun yang sudah menjadi tanggung
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jawabnya, atau tuagsnya yang ada, namun sebaliknya
dengan tipe dependen, seseorang akan kerja dengan baik
jika ia sudah diperintahkan oleh atasannya, dan perlu
dibimbing, juga diberikan arahan dalam mengerjakan
pekerjaannya. Karena tidak ada keyakinan dalam dirinya
kalau dia mampu mengerjakan pekerjaanitu sendiri.
b. Seseorang dengan field independent memiliki
kepercayaan diri dalam mengerjakan pekerjaannya sendiri,
dan tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain atau
lingkungan sekitar, sedangkan seseorang yang field
dependent memiliki gaya yang berbanding terbalik dengan
field independet.
c. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya field independent
akan mempunyai atau menghasilkan suatu prestasi didalam
pekerjaannya, dan akan lebih baik dibandingkan dengan
tipe gaya filed dependent yang mempunyai kemampuan
yang kurang.
Penggolongan individu ke dalam salah satu gaya kognitif
dilakukan dengan memberikan suatu tes perseptual.

Orientasi Masa depan

(Schwarz, 2005) mengemukakan bahwa orientasi masa
depan merupakan fenomena kognitif motivasional yang
kompleks, yakni antisipasi dan evaluasi diri dimasa depan
dalam interaksinya dengan lingkungan. Orientasi masa
depan berkaitan erat dengan skema kognitif, yaitu suatu
organisasi perseptual dari pengalaman masalalu beserta
kaitannya dengan pengalaman masa kini yang akan datang.

Secara umum dalam pembentukan orientasi masa depan
pasti memiliki proses yang menjadikan suatu masa depan
itu berhasil, yaitu motivasi, tahap merencanakan, dan juga
tahap evaluasi (Nurmi, 1989).

1. Motivasi merupaka dorongan untuk setiap individu
untuk mencapai sesuatu yang sudah di rencanakan
sebelumnya

2. Perencanaan yaitu bagaimana individu
merencanakan suatu kegiatan atau proses individu
dalam mewujudkan tujuan yang akan sudah
direncanakan

3. Evaluasi yaitu suatu proses yang sudah terjadi lalu
diamati dengan penilaian untuk tidak diulangi
dimasa yang akan datang, serta memberikan
kekuatan untuk diri sendiri.

Orientasi Masa Depan Dalam Islam

Salah satu tuntunan yang kita temukan dalam Al-qur’an
adalah anjuran dan perintah untuk merencanakan masa
depan. Kita diminta untuk merencanakan apa yang akan kita
rencanakan atau kita tuju dan apa yang akan kita capai nanti
di masa depan untuk bekal nani di akhirat. Seperti halnya
dalam islam, kita merencanakan diri sendiri apakah kita
ingin masuk surgaNya atau neraka, maka dengan itu
keinginan yang kita punya kita akan merencanakan masa
depan seperti yang kita inginkan. Salah satu ayat Alqur’an
tentang hal tersebut bermakna lebih kurang: Wahai orang

yang beriman taatlah (bertakwalah) kepada Allah, dan
hendaklah setiap orang diperhatikan apa yang telah dia
lakukan (dipersiapkannya) untuk hari selanjutnya (masa
depan, hari kiamat), dan bertagwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan

Dua factor yang mempengaruhi orientasi masa depan,

sebagai berikut:

1. Faktor internal seseorang:

- Konsep diri. (Nurmi, 2011) seseorang yang
mempunyai kepercayaan dan keyakinan pada diri
nya sendiri dengan kemampuan yang dimiliki
cenderung memiliki pemikiran yang positif, dalam
memikirkan masa depan dibandingkan individu
dengan konsep diri yang dibawah.konsep ini lebih
mementingkan tujuan yang akan dicapai. Salah
satu konsep diri yang bersangkuta dengan
orientasi masa depan vyaitu diri ideal yang
bertujuan sebagai motivator untuk mencapai
tujuan jangka panjang

- Perkembangan kogntif. Perkembangan kognitif
bisa mempengaruhi perencanaan masa yang akan
datang khususnya remaja karena mereka berada di
tahap operasional formal.

2. Faktor kontekstual. Berikut merupakan beberapa
faktor kontekstual yang mempengaruhi orientasi
masa depan :

e Jenis kelamin
e  Status sosial ekonomi
Usia
Teman sebaya
Hubungan dengan orang tua

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dibawah ini merupakan hasil dari penelitian mengenai
Pengaruh Cognitive Style dan Orientasi Masa Depan
terhadap Pengelolaan Keuangan di Toko Oleh-oleh
Makanan Leuwipanjang Bandung adalah sebagai berikut:

TABEL 1.
+
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Moldel B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 2673.196|  1706.817 1.566|  .129
cognitive style 015 003 709 5195 000
ggjgaszmasa 1.150 110 1422 10427 000

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil output SPSS untuk hasil Uji-T di atas kita
dapat melihat dimana:

1. Variabel Cognitive Style menghasilkan t-hitung
yang lebih besar daripada dengan t Tabel. Karena t
hitung >t Tabel (5.196 < 1.70329) dengan nilai Sig.
0.000<0.05. Maka, Ho diterima. Jadi, dapat ditarik
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kesimpulan bahwa variabel Cognitive style
berpengaruh siginifikan secara parsial terhadap
variabel Pengelolaan Keuangan.

2. Variabel Orientasi Masa Depan dengan t hitung
yang lebih besar dari t tabel. Karena t hitung > t
Tabel (10.427 >1.70329) dengan nilai Sig. 0.000 <
0.05. Maka, H; diterima Ho ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa variabel Orientasi Masa Depan
berpengaruh siginifikan secara parsial terhadap
variabel Pengelolaan Keuangan.

TABEL 2.
ANOVA:
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4822697512.2 5 241 1348751.; 74262 000

Residual 87671334.74

0

Total 569941086.1

67

a. Dependen Variabel: Pengelolaan Keuangan

b. Predictors: (Constant), orientasi masa depan,
cognitive

27| 3247086.472

29

Hasil dari Tabel di atas, didapatkan f hitung sebesar
74.262. Untuk dapat memperoleh f-Tabel, bisa dilihat dari
Tabel statistik dengan tingkat signifikan 0.05 dan memiliki df
1 (jumlah variabel — 1) = 2 atau 3-1 =2, dan df 2 (n —k — 1)
atau 30-2-1 = 27. Hasil yang didapatkan untuk f-Tabel
sebesar 3.35.

Karakteristik pengujian:

1. Jika f hitung < f Tabel dan nilai Sig. > 0.05

maka Ho diterima.

2. Jika f hitung > f Tabel dan nilai Sig. < 0.05

maka Ho ditolak atau H; diterima.

Menurut hasil dari Tabel di atas, diperoleh f hitung
> f Tabel atau 74.262 > 3.35 dan Sig. 0.000 < 0.05. Maka,
dapat ditarik kesimpulan bahwa H; diterima atau dengan kata
lain Cognitive Style Orientasi Masa Depan Terhadap
Pengelolaan Keuangan

TABEL 3.

Model Summary ‘
Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 9202 .846 835 1801.96739
. a. Predictors: (Constant), orientasi masa depan, cognitive |

ctvle

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R? sebesar 0.846
atau 84.6%. Hal ini berarti bahwa hubungan antara
Cognitive Style dan Orientasi Masa Depan terhadap
Pengelolaan Keuangan memiliki pengaruh sebesar 84.6%.
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dengan kata lain kemampuan variabel independen hanya
mampu mempengaruhi sebesar 84.6%. sedangkan sisanya
sebesar 15.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk ke dalam penelitian ini.

Pembahasan

Setelah melakukan beberapa pengujian terhadap pengaruh
cognitive style, orientasi masa depan terhadap pengelolaan
keuangan secara simultan maupun parsial, maka dapat
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Cognitive Style Terhadap Pengelolaan Keuangan

Pemaparan hasil dari penguji penelitian ini
yaitu untuk mengungkapkan hasil uji pengaruh
Cognitive Style terhadap Pengelolaan Keuangan.
Pada hasil penelitian yang dilakukan, maka terdapat
hasil dan informasi yang sangat jelas dari masing-
masing variabel yang mempengaruhi variabel lain.
Pengujian hipotesis antar variabel independent dan
variabel dependen diolah melalui hasil analisis
SPSS23.

Dalam hasil penelitian Cognitive Style bahwa
tanggapan responden terhadap variabel Cognitive
Style adalah tinggi, karena skor tanggapan
responden dari seluruh indikator variabel Cognitive
Style sebesar 77.74% dengan total bobot 1063
dimana skor tersebut termasuk dalam kategori
interpretasi 68%-84%. Artinya, tingkat variabel
Cognitive Style pada Toko oleh-oleh makanan yang
ada di Leuwipanjang Bandung sudah tinggi.

Dapat dilihat pada tabel 4.18 Pengaruh
Cognitive Style (X1) t hitung memiliki nilai sebesar
(5.196 > 1.70329) dengan nilai Sig. 0.000<0.05.
Maka, HO diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
variabel Cognitive style berpengaruh siginifikan
secara parsial terhadap variabel Pengelolaan
Keuangan. Gaya kognitif adalah cara yang disukai
individu yang relatif tetap kaitannya dengan
menerima, memproses informasi serta dalam
memecahkan masalah yang sedang dihadapi.

2. Orientasi Masa Depan Terhadap Pengelolaan Keuangan

Pemahasan dari penelitian ini untuk mencari
tahu hasil pengujian pengaruh Orientasi Masa Depan
(X2) terhadap Pengelolaan Keuangan. Dan terdapat
hipotesis yang menyatakan pengaruh Orientasi Masa
Depan terhadap Pengelolaan Keuangan. Secara umum
ada proses yang menjadi terjadi nya pembentukan
orientasi masa depan yang dibagi menjadi tiga tahap
yaitu tahap motivasi, tahap perencananaan, dan tahap
evaluasi (Nurmi, 1989). Dapat ditarik kesimpulan
bahwa tanggapan responden terhadap variabel
Orientasi Masa Depan adalah sangat tinggi, karena
skor tanggapan responden dari seluruh indikator
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variabel Orientasi Masa Depan sebesar 76.96% dengan
total bobot 1039 dimana skor tersebut termasuk dalam
kategori interpretasi 68%-84%. Artinya, tingkat
variabel Orientasi Masa Depan pada Toko oleh-oleh
makanan yang ada di Leuwipanjang Bandung sudah
tinggi.

Dapat dilihat pada tabel 4.18 nilai orientasi
masa depan (X2) t hitung memiliki nilai sebesar
(10.427 >1.70329) dengan nilai Sig. 0.000 < 0.05.
Maka, H2 diterima. Jadi, dapat diambil kesimpulannya,
variabel  Orientasi Masa Depan berpengaruh
siginifikan ~ secara  parsial terhadap variabel
Pengelolaan Keuangan. Dengan menggunakan
pengujian dua sisi dan taraf signifikansi 5% serta
derajat kebebasan df = n-k-1 (30-3-1 = 27), maka di
peroleh t tabel sebesar 1.70329. Jadi hal ini,
memperlihatkan adanya pengaruh signifikan antara
variabel nilai orientasi masa depan terhadap
pengelolaan keuangan. Hasilnya ini menunjukkan jika
makin tinggi orientasi masa depan maka semakin tinggi
pula pengelolaan keuangan UKM di Leuwipanjang
Bandung. Pengelola keuangan para pelaku usaha
kecil menengah ditoko oleh-oleh  makanan
Leuwipanjang Bandung, sudah mempunyai pemikiran
dimana pelaku usaha ini jika memiliki masa depan
dengan pemikiran yang baik, akan menghasilkan masa
yang akan lebih baik juga, nyaman, dan tentram,
dengan pengelolaan keuangannya juga. Hal ini
diperkuat melalui adanya Al-qur’an adalah anjuran dan
perintah untuk merencanakan masa depan. Kita
diminta untuk merencanakan apa yang akan Kita
rencanakan atau Kita tuju.

3. Cognitive Style dan Orientasi Masa Depan Terhadap
Pengelolaan Keuangan

Penelitian hipotesis yang sudah diuji ini akan
digunakan untuk menguji semua variabel independent
apakah yang dimasukan dengan cara model regresi secara
parsial maupun simultan atau bersamaan bisa menjelaskan
variabel dependennya. Dan dengan tujuan menguji hipotesis
yang dilakukan secara bersamaan untuk Pengaruh Cognitive
Style dan Orientasi Masa Depan Terhadap Pengelolaan
Keuangan.

Berikut adalah hasil pengujian uji f (simultan) :

Hipotesis 3 menyatakan bahwa Pengaruh Cognitive
Style dan Orientasi Masa Depan secara simultan
berpengaruh signifikan Terhadap pengelolaan keuangan.
Dapat dilihat pada hasil pengujian uji f (simultan), bahwa f
hitung sebesar 74.262. dan t tabel di dapat (df= n-k-1 maka
df= 30-3-1=27) dengan nilai k= 3 maka f tabel didapat
sebesar 3.35 sehingga dapat dikatakan kalau f hitung lebih
besar dari f tabel (74.262 > 3.35). Sedangkan sig nya yaitu
0,05 dari hasil pada tabel 4.20 nilai dari signifikasi nya
sebesar 0,000 dibawah dari nilai signifikasi 0,05.

Jad bisa ditarik kesimpulan dari uraian diatas adanya secara
signifikan pada Variabel Cognitive Style dan Orientasi Masa
Depan Terhadap Pengelolaan Keuangan.

Hasil penelitian ini mempunyai nilai R Square nilai R?
sebesar 0.846 atau 84.6%. Hal ini berarti bahwa hubungan
antara Cognitive Style dan Orientasi Masa Depan terhadap
Pengelolaan Keuangan memiliki pengaruh sebesar 84.6%.
dengan kata lain kemampuan variabel independen hanya
mampu mempengaruhi sebesar 84.6%. sedangkan sisanya
sebesar 15.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk ke dalam penelitian ini.

IT1. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan pada BAB IV yang ditinjau
dengan teori yang ada didalam tunjauan pustaka, juga
dengan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang
sudah dilakukan pada toko oleh-oleh/UKM yang menjadi
sampel pada penelitian, peneliti ingin mengetahui pengaruh
gaya kognitif dan orientasi masa depan terhadap
pengelolaan keuangan yang didukung oleh 30 sampel toko
oleh-oleh makanan yang ada di Leuwipanjang Bandung.
Dalam penelitian ini terdapat 30 sampel menjadi target
peneliti, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sehingga bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengujian
secara simultan yang sudah dilakukan pada
hipotesis kesatu bisa ditarik kesimpulan cognitive
style dan orientasi masa depan jika di uji secara
bersama-sama hasilnya berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Berarti
artinya semakin bgus cognitive style dan orientasi
masa depan yang dilakukan oleh para pelaku usaha
dalam pengelolaan keuangannya pun akan semakin
baik, dan begitu juga sebaliknya.

2. Cognitive style dan orientasi masa depan
berpengaruh signifikan secara simultan. Akan
tetapi, secara parsial hanya orientasi masa depan
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuanga sedangkan cognitive style
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengelolaan keuangan.

3. Pengaruh Cognitive Style dan Orientasi Masa
Depan terhadap Pengelolaan Keuangan memiliki
pengaruh sebesar pengaruh sebesar 84.6%. dengan
kata lain kemampuan variabel independen hanya
mampu mempengaruhi sebesar 84.6%. sedangkan
sisanya sebesar 15.4% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak termasuk ke dalam penelitian ini.

IV. SARAN

Berdasarkan hasil dari penelian dan pembahasannya
serta beberapa kesimpulan yang ada di dalam penelitian ini
kemudian beberapa saran dari hasil penelitian ini..

Manajemen
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e Bagi Para Pelaku Usaha

Untuk yang mempunyai usaha, cognitive style dan
orientasi masa depan mempunyai pengaruh yang signifikan
yang bisa membantu mengembangkan kinerja pada usaha
tersebut termasuk dalam keuangannya. Oleh karena itu
pemilik usaha harus bisa adil, daya juang, dan memiliki daya
beli yang tinggi dalam usaha untuk meraih prestasi
bisnisyang lebih baik lagi dari sebelumnya, dan juga bisa
percaya pada kemandirian, kemandirian dan sikap terbuka
terhadap lingkungan serta tidak lupa berinovasi pada produk.

e Bagi Peneliti yang Akan Ada Selanjutnya

Penelitian  selanjutnya  alangkah  sbaiknya
menambahkan variabel lain yang bsia mempengaruhi
pengelolaan keuangan seperti kecerdasan emosional, global
mindset dan lain-lain. Penelitian selanjutnya dapat
menambahkan sampel dan responden penelitian yang lebih
banyak dari penelitian ini, karena biasanya hasil yang
ditunjukan akan berbeda untuk setiap penelitian nya.

e Bagi Mahasiswa

Sebagai mahasiswa yang masih belajar, diupayakan
bisa mandiri dalam mengelola keuangan, karena faktor yang
sangat penting ke depannya untuk meningkatkan dan
mengembangkan Kkebiasaan yang positif seperti mencatat
pemasukan dan pengeluaran keuangan untuk jangka yang
sangat panjang dan bisa digunakan sampai hari tua.
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